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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penghargaan finansial terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam pemilihan karir menjadi akuntan publik. Variabel penelitian ini adalah penghargaan finansial sebagai 

variabel bebas (X) dan minat mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir menjadi akuntan publik sebagai variabel 

terikat (Y). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi S1 Akuntansi Angkatan 2020-2022 

Universitas Negeri Makassar yang berjumlah 764 mahasiswa, sedangkan sampel dalam penilitian ini diambil 

dengan teknik Simple Random Sampling, yaitu pamilihan sampel dilakukan secara acak, mahasiswa yang terpilih 

secara acak selanjutnya merupakan responden dalam penelitian ini. Jumlah sampel pada populasi penelitian ini 

sebanyak 88 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif, statistik inferensial yang terdiri dari uji prasyarat analisis, analisis 

regresi linear sederhana, uji hipotesis dan koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS 25 for windows. 

 

Kata kunci: Penghargaan Finansial, Minat, Karir, Akuntan Publik. 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the effect of financial rewards on the interest of accounting students in choosing a career to become a 

public accountant. The variables of this study are financial rewards as the independent variable (X) and the interest of accounting 

students in choosing a career to become a public accountant as the dependent variable (Y). The population of this study were all 

students of class 2020 – 2022 of the Makassar Force 2020-2022 State University Bachelor of Accounting study program, totaling 

764 students, while the samples in this research were taken using the Simple Random Sampling technique, namely the selection 

of samples was carried out randomly, students who were randomly selected were then respondents in this research. The number 

of samples in this study population were 88 students. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis, 

inferential statistics consisting of analysis prerequisite tests, simple linear regression analysis, hypothesis testing and coefficient 

of determination using SPSS 25 for Windows. 

 

Keywords: Financial Award, Interest, Career, Public Accountant. 
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1.  PENDAHULUAN 

“Saat ini sektor ketenagakerjaan di Indonesia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat dimana 

perkembangan tersebut berdampak pada 

terbentuknya kesempatan kerja yang beragam bagi 

angkatan kerja”. (Ayuningtyas & Islami, 2022). Salah 

satu yang tergolong angkatan kerja adalah sarjana 

ekonomi termasuk dari jurusan akuntansi. Olehnya 

itu perkembangan ini harus direspon oleh sistem 

pendidikan akuntansi agar dapat menghasilkan 

seorang sarjana akuntansi yang memiliki kualitas dan 

siap pakai di dunia kerja. 

 

Umumnya mahasiswa akuntansi yang telah 

menyelesaikan jenjang S1 memiliki sejumlah pilihan 

dalam menentukan karir selanjutnya. Pertama, bagi 

lulusan S1 dapat langsung bekerja sebagai karyawan 

dalam sebuah perusahaan maupun instansi 

pemerintah. Kedua, dapat melanjutkan pendidikan ke 

jenjang selanjutnya yaitu S2, serta alternatif ketiga 

yaitu menjadi seorang akuntan publik. “Bagi yang 

memiliki minat berkarir menjadi seorang akuntan 

publik, seyogianya harus melalui pendidikan profesi 

akuntan dan memperoleh gelar akuntan”. (Asmoro, 

dkk. 2016). 

 

Lulusan akuntansi dapat dengan bebas memilih karir 

yang diinginkan, namun umumnya mahasiswa 

akuntansi dalam proses pendidikannya diarahkan 

untuk memiliki kompetensi serta berkarir di bidang 

akuntansi yang salah satunya adalah akuntan publik. 

“Salah satu pilihan karir yang dapat dipilih seseorang 

yang mempunyai latar belakang pendidikan 

akuntansi antara lain sebagai akuntan publik”. 

(Anggraini, 2020).  Akuntan publik ini merupakan 

elemen penting dalam mewujudkan kehidupan 

masyarakat yang transparan, akuntabel serta 

perekonomian yang bebas dari kecurangan serta 

penipuan yang bersifat keuangan. 

 

Menurut Murdiawati (2020) Penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa jumlah akuntan publik di 

Indonesia masih sangat sedikit dibandingkan dengan 

negara lain, hal ini menimbulkan ketidakseimbangan 

antara akuntan publik yang ada dengan kebutuhan 

perusahaan akan jasa akuntan publik, terlebih lagi 

banyak akuntan publik yang berusia tidak muda lagi 

saat ini.  

 

Berdasarkan data Pusat Pembinaan Profesi Keuangan 

(PPPK) pada Tahun 2023 jumlah akuntan publik aktif 

sebanyak 1461 (Kemenkeu, 2023) dan dari jumlah 

akuntan tersebut mayoritas telah berusia diatas 50 

tahun. Jika hal demikian terus berlanjut, 

dikhawatirkan di masa yang akan datang Indonesia 

akan kekurangan orang yang berprofesi sebagai 

akuntan publik. 

 

Profesi akuntan publik dewasa ini dapat dikatakan 

mengalami perkembangan sejalan dengan 

berkembangnya berbagai jenis perusahaan, namun 

hingga saat ini di Indonesia masih sangat kekurangan 

akuntan publik. “Hal itu dapat disebabkan salah 

satunya karena kurangnya minat mahasiswa yang 

setelah lulus sarjana untuk berprofesi sebagai akuntan 

publik”. (Asmoro, dkk. 2019). Oleh karena itu dengan 

masih minimnya jumlah akuntan publik di Indonesia 

merupakan peluang besar yang dapat 

dipertimbangkan  oleh mahasiswa untuk memilih 

berkarir menjadi akuntan publik khususnya bagi 

lulusan akuntansi.  

 

“Profesi akuntan publik merupakan profesi yang 

memiliki prospek masa depan yang menjanjikan 

dikarenakan profesi ini memberikan tantangan 

intelektual yang tinggi bahkan memiliki bayaran yang 

cukup tinggi”. (Harnovinsa dkk, 2020:27). Profesi ini 

juga memberikan peluang untuk mendapatkan 

pekerjaan yang menantang dan bervariasi karena 

dapat ditugaskan diberbagai tempat dan berbagai 

perusahaan yang memiliki ciri dan kondisi yang 

berbeda. Profesi akuntan publik juga termasuk profesi 

prestisius di Indonesia karena harus mempunyai 

gelar sarjana akuntansi, calon akuntan diwajibkan 

mengikuti ujian oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

sebagai penyelenggara yang terdaftar di Departemen 

Keuangan untuk dapat berpraktik sebagai akuntan. 
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Profesi akuntan publik bisa termasuk profesi termahal 

karena sumber pendapatan terbesar dari akuntan 

publik sebagai pemeriksa laporan keuangan (audit 

laporan keuangan) juga memberikan jasa konsultasi 

manajemen. “Selain itu profesi akuntan publik 

merupakan suatu profesi yang cukup menjanjikan 

karena jumlah akuntan publik yang ada di Indonesia 

belum dapat menjangkau seluruh potensi pasar jasa 

akuntan publik yang sangat besar”. (Kurniyawati & 

Listyowati, 2021). 

 

Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Oktaviani, dkk. (2020) diungkapkan bahwa minat 

mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi akuntan 

publik tergolong masih rendah, hal tersebut 

dikarenakan proses yang dilalui untuk menjadi 

akuntan publik tidaklah mudah, bahkan 

membutuhkan biaya yang cukup tinggi, dan waktu 

yang cukup lama merupakan salah satu alasan 

mengapa profesi ini masih kurang diminati di 

Indonesia yang terbukti dengan masih sedikitnya 

jumlah akuntan publik, karena agar dapat menjadi 

akuntan publik seseorang seyogyanya harus telah 

mengikuti ujian sertifikasi akuntan publik untuk 

mendapatkan izin berpraktik sebagai akuntan publik. 

  

Disisi lain, mahasiswa dalam merencanakan karirnya 

tentu mempunyai pertimbangan yang mempengaruhi 

dalam memilih profesi yang akan dipilih. “Pemilihan 

karir oleh mahasiswa sebagian besar dapat 

dipengaruhi oleh pandangan mereka mengenai 

berbagai macam karir”. (Sulistyawati dkk, 2016). 

Perencanaan untuk menempuh suatu karir tertentu 

sejak dini merupakan langkah awal untuk mencapai 

kesuksesan. Mahasiswa akuntansi seyogyanya sudah 

harus mempertimbangkan dan mempersiapkan 

karirnya sejak masih berstatus mahasiswa, hal 

tersebut penting untuk mencegah mahasiswa 

membuat pilihan karir yang keliru. Oleh karena itu, 

mahasiswa harus mempertimbangkan ketepatan 

pemilihan karir yang akan mereka tuju. Pilihan 

berkarir merupakan suatu proses ketika seseorang 

akan melalui tahap baru untuk melihat posisi dalam 

kehidupan dengan pembuatan keputusan karir 

mereka dimana salah satu bidang karir yang memiliki 

peluang yang tinggi adalah berkarir di bidang 

akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi.  

 

Selanjutnya diperoleh data awal sebagai bagian dari 

pra penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi dalam 

memilih karir di masa depan diperoleh informasi 

sebagai berikut:

 

Tabel 1. Persentase Penghargaan Finansial dan Minat Mahasiswa dalam Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik 

Mahasiswa S1 Akuntansi Angkatan 2020-2022 UNM 

Variabel Indikator Persentase 
Rata-Rata 

Persentase 

Penghargaan Finansial 

(X) 

1. Gaji 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas Dana Pensiun 

 

74% 

71% 

72% 

75% 

 

 

73% 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi dalam 

Pemilhan Karir 

Menjadi Akuntan 

Publik (Y) 

1. Minat Pribadi untuk Menjadi 

Akuntan Publik 

2. Minat Situasi untuk Menjadi 

Akuntan Publik 

3. Minat dalam Ciri Psikologis 

untuk Menjadi Akuntan Publik 

        39%                    

 

 

        45%                       41% 

       

 

        40% 

 

Sumber : Mahasiswa Prodi S1 Akuntansi Angkatan 2020-2022 UNM 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata 

persentase dari setiap indicator variabel penghargaan 

finansial (X) menunjukkan sebesar 73% yang berarti 

tergolong tinggi sesuai yang dikemukakan Rukajat 

(2018:10) yaitu pada 61% - 80%. Sedangkan persentase 

pada indicator variabel minat mahasiswa akuntansi 

dalam pemilihan karir menjadi akuntan public (Y) 

tergolong cukup dengan rata-rata 41%  berdasarkan 

persentase indikator sesuai yang dikemukakan 

Rukajat (2018:10) pada range 41% - 60%.  

 

Perihal penghargaan finansial umumnya merupakan 

salah satu hal yang paling utama yang menjadi 

pertimbangan seseorang dalam memilih karir. Hal 

tersebut terungkap dalam sebuah penelitian oleh Espa 

(2016) bahwa faktor penghargaan finansial cenderung 

menjadi acuan seseorang dalam memilih karir yang 

akan digeluti. Berkenaan dengan pemilihan karir 

menjadi akuntan publik, penelitian sebelumnya oleh 

Putra (2021) mengungkapkan salah satu aspek yang 

dapat mempengaruhi minat seseorang dalam 

memilih karir menjadi akuntan publik ialah 

berkenaan dengan penghargaan finansial. 

Penghargaan finansial ini menjadi sebuah motivasi 

bagi seseorang dalam menyelami profesi akuntan 

publik dikarenakan penghargaan finansial yang 

diperoleh oleh penerima jasa cukup tinggi. 

 

Penghargaan finansial adalah faktor utama yang 

dipertimbangkan dalam pemilihan karir karena 

tujuan utama seorang bekerja untuk memperoleh 

pendapatan guna memenuhi kebutuhan fisiologisnya. 

Dapat dikatakan jika penghargaan finansial 

merupakan kompensasi finansial yang diperolehnya 

dari bekerja. Penghargaan finansial tersebut 

dipertimbangkan dalam pemilihan profesi karena 

tujuan utama seseorang bekerja adalah memperoleh 

penghargaan finansial. Penghargaan finansial yang 

dapat berupa gaji, upah maupun insentif merupakan 

hal yang menjadi pertimbangan seseorang dalam 

memilih pekerjaan, khususnya dalam profesi akuntan 

publik (Setinto & Harahap, 2017). Jika beruntung 

seorang akuntan publik bisa mendapatkan gaji yang 

besar. Namun dibalik tingginya penghargaan 

finansial yang diperoleh oleh profesi akuntan publik 

ini, proses dalam memperoleh kompetensi ini cukup 

menantang dan membutuhkan waktu yang panjang. 

 

Olehnya itu berdasarkan wawancara awal dan data 

awal sebagai bagian dari pra penelitian untuk dapat 

mengetahui minat mahasiswa akuntansi dalam 

berkarir menjadi akuntan publik dengan 

mempertimbangkan variabel penghargaan finansial 

pada mahasiswa program studi S1 akuntansi 

Universitas Negeri Makassar, maka peneliti 

termotivasi melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi dalam Pemilihan Karir 

Menjadi Akuntan Publik”. 

 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

proses penelitian sehingga dapat mencapai hasil dan 

sasaran yang diinginkan. Maka yang menjadi 

variabel dalam penelitian ini adalah Penghargaan 

Finansial (X) dan Minat Mahasiswa Akuntansi dalam 

Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik (Y). 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan metode survei yang bersifat kausal 

sesuai tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan penghargaan 

finansial dan minat mahasiswa dalam pemilihan karir 

menjadi akuntan publik serta untuk mengetahui 

pengaruh penghargaan finansial dan minat minat 

mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir menjadi 

akuntan publik pada mahasiswa Program Studi S1 

Akuntansi Universitas Negeri Makassar. Data yang 

dikumpulkan setiap variabel dalam penelitian ini  

merupakan persepsi dari setiap mahasiswa. Oleh 

karena itu untuk memperoleh data pada setiap 

variabel, peneliti tidak mengadakan perlakuan 
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terhadap sampel penelitian melainkan mengkaji 

persepsi mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 

Universitas Negeri Makassar. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Penelitian  

1) Sejarah Singkat  Program Studi Akuntansi FE 

UNM 

Universitas Negeri Makassar (UNM) adalah 

perguruan tinggi yang berdiri sejak 1 Agustus 1961 

dan telah mengalami beberapa pergantian nama dan 

kedudukan sebanyak empat kali. Pertama berdiri 

sebagai Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) dalam lingkup Universitas Hasanuddin dan 

pada tanggal 1 September 1964 diubah menjadi 

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) 

Yogyakarta Cabang Makassar. Kemudian, pada 

tanggal 5 Januari 1965 Presiden mengesahkan 

berdirinya IKIP Makassar yang berdiri sendiri. 

Terakhir setelah dikonversi ke universitas 

berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 93 

Tahun 1999 tanggal 4 Agustus, nama Institut 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan diubah menjadi 

Universitas Negeri Makassar.  

  

Hingga saat ini Universitas Negeri Makassar memiliki 

sembilan fakultas, yaitu Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Bahasa 

dan Sastra (FBS), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Seni 

dan Desain (FSD), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum (FIS-H), Fakultas 

Psikologi (FPsi), Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan (FIK-K), 

dan satu Program Pascasarjana (PPS). 

  

Program Studi S1 Akuntansi Universitas Negeri 

Makassar berdiri berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor: 08/D/O/2011, tentang Penyelenggaraan 

Program Studi (S1) Akuntansi pada Universitas 

Negeri Makassar di Makassar. Tujuan dari 

didirikannya Program Studi Akuntansi yaitu: 1) 

Menghasilkan lulusan di bidang ilmu akuntansi dan 

auditing yang mandiri dan mampu bersaing di dunia 

keria, 2) Menghasilkan penelitian dalam bidang ilmu 

akuntansi dan auditing yang unggul dan bermanfaat 

bagi pengembangan bidang Akuntansi, 3) 

Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang unggul dan bermanfaat bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, 4) 

Menghasilkan kerjasama dengan dunia usaha dan 

dunia industri dalam mewujudkan tridharma 

perguruan tinggi. (UNM, 2023). 

 

2) Visi dan Misi Program Studi Pendidikan 

Akuntansi FE UNM 

Adapun visi dari Program Studi S1 Akuntansi FEB 

UNM ialah Menghasilkan Tenaga Akuntan dan Audit 

Professional yang Berjiwa Entrepreneur dan Mampu 

Bersaing di Multinasional Companies pada Tahun 

2030, dengan misi: 

a. Menyelenggarakan Pendidikan akademik 

dibidang akuntansi dan auditing 

berlandasakan ketakwaan, profesionalisme 

berjiwa entrepreneur, kritis, dan inovatif. 

b. Menumbuhkan kemampuan dan minat 

meneliti bagi dosen dan mahasiswa. 

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada 

masyarakat dan mengamalkan ilmu 

keterampilan akuntansi dan auditing. 

d. Melakukan Kerjasama yang luas dalam 

rangka menopang pelaksanaan Tridharma. 

 

3.2. Analisis Data 

1) Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 

Untuk mengetahui suatu instrumen dapat dikatakan 

valid adalah dengan cara membandingkan nilai 

rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = 
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n-2. Jumlah sampel (n) dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 88. Sehingga df yang diperoleh adalah 88 – 

2=86, dan diperoleh rtabel=0,20. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel 

apabila nilai Croanbach’s Alpha > 0,70. Uji reliabilitas 

instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 

konsisten atau tidak jawaban yang diberikan 

responden terhadap item pernyataan yang ada dalam 

kuesioner. Pengujian reliabilitas dalam penelitian 

dilakukan dengan teknik Croanbach’s Alpha, dengan 

jumlah sampel 88 mahasiswa Perhitungan nilai 

koefisien reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan SPPS 25 for windows. 

Berdasarkan hasil uji instrumen validitas dan 

reliabilitas yang telah dilakukan pada Variabel 

Penggunaan Platfrom Google Meet (X)  maka 

diperoleh kesimpulan pada tabel 2   berikut:  

 

 

Tabel 2 . Kesimpulan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

Keterangan 

Validitas Realibilitas 

rhitung rtabel Ket. Cronbach’s Alpha Standar Ket. 

Instrumen soal 0,33 s.d 0,79 0,20 Valid 0,82 dan 0,87 0,70 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan Data dari SPSS Versi 26 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penghargaan finansial dan minat 

mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir menjadi 

akuntan publik dalam penelitian ini layak digunakan 

dan layak untuk diuji lebih lanjut.

 

2) Uji Hipotesis 

a. Uji Normalitas

“Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan 

sebuah data pada tiap variabel, adapun teknik yang 

digunakan yaitu teknik kolmogorof smirnov dengan 

kriteria dalam uji normalitas ini yaitu dengan 

memperhatikan hasil perhitungan nilai sig. p ≥ sig. α 

(0,05) maka data berdistribusi normal.” (Ghozali, 

2019). Berikut disajikan rangkuman hasil pengujian 

normalitas data pada setiap variabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas 

Variabel Nilai sig. P Keterangan 

Penghargaan Finansial 0,69 Berdistribusi normal 

Minat Mahasiswa Memilih Karir Menjadi Akuntan Publik 0,88 Berdistribusi normal 

Sumber: Hasil Olah Data, 2023 

 

Memperhatikan penyajian tabel 3, dapat diperoleh 

informasi bahwa nilai sig.p pada data variabel 

penghargaan finasial sebesar 0,69, dimana perolehan 

nilai sig.p 0,69 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pada variabel penghargaan finansial 

berdistribusi normal. Kemudian diperoleh nilai sig.p 

pada data variabel minat mahasiswa memilih karir 

menjadi akuntan publik sebesar 0,88, dimana 

perolehan nilai sig.p 0,88 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada variabel minat 

mahasiswa memilih karir menjadi akuntan publik 

berdistribusi normal. Berdasarkan pengujian yang  
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telah dilakukan pada kedua variabel maka dapat 

disimpulkan bahwa perolehan data pada kedua 

variable telah memenuhi syarat normalitas. 

 

b. Uji Linearitas 

model regresi tersebut adalah homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut disajikan 

Menurut (Ghozali, 2019) Uji lineraritas dimaksudkan 

untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat apakah linear atau tidak, 

adapun kriteria dalam uji linearitas ini yaitu dengan 

memperhatikan hasil perhitungan test of linearity jika 

nilai sig. p ≥ sig. α(0,05) maka terjadi hubungan yang 

linear antara variabel bebas dan terikat, dan 

sebaliknya jika nilai sig. p < sig. α (0,05) maka tidak 

terjadi hubungan yang linear antara variabel bebas  

dan variabel terikat. Berikut disajikan rangkuman 

hasil analisis terhadap tiap variabel terikat dengan 

variabel bebas pada penelitian ini. 

 

Tabel 4.  Hasil Pengujian Linearitas 

Variabel deviation from linearity Keterangan 

X-Y 0,31 Linear 

Sumber: Hasil Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil perhitungan 

dengan nilai sig. p = 0,31 pada kolom deviation from 

linearity. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai sig. p (0,31) ≥ sig. α (0,05). Hasil tersebut 

menyimpulkan bahwa terjadi hubungan yang linear 

antara variabel penghargaan finansial (X) dengan 

variabel minat mahasiswa memilih karir menjadi 

akuntan publik (Y) pada penelitian ini. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji model regresi apakah terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang homokedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini 

melakukan uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji Glejser. Apabila nilai signifikansi 

dari variabel independen lebih besar dari 0,05 maka  

Memperhatikan penyajian tabel 5, dapat diperoleh 

informasi bahwa diperoleh nilai sig.p pada sebesar 

0,81, dimana perolehan nilai sig.p 0,69 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskeditas 

dalam penelitian ini. 

 

d. Analisis Regresi Linear Sederhana dan Uji 

Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh variabel penghargaan 

finansial terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karir menjadi akuntan publik di gunakan 

satistik regresi linear sederhana dalam analisisnya 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25. 

Berikut disajikan rangkuman hasil analisis tersebut. 

 

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Sederhana dan Uji 

Hipotesis 

 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .494a .244 .235 3.00985 

Sumber: Hasil Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 7, di peroleh nilai R sebesar 0,49 

yang menunjukkan adanya hubungan positif antara 

penghargaan finansial dan minat mahasiswa dalam 

memilih karir menjadi akuntan publik dalam 

penelitian ini, kemudian dalam mengetahui besarnya 

pengaruh atau kontribusi variabel penghargaan 

finansial terhadap minat mahasiswa dalam memilih 

karir menjadi akuntan publik, dimana diperoleh nilai 

koefisien determinasi R2 bernilai 0,24 atau 24% yang 

menerangkan bahwa 24% variansi yang terjadi dalam 

variabel minat mahasiswa dalam memilih karir 

menjadi akuntan publik (Y) terjelaskan oleh variabel 

penghargaan finansial (X)  atau dapat pula dijelaskan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 13.782 3.324  4.146 .000 

Penghargaan 

Finansial 

.470 .089 .494 5.266 .000 

Sumber: Hasil Olah Data, 2023 
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bahwa sebesar 24% penghargaan finansial 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

memilih karir menjadi akuntan publik dan sebesar 

76% dapat dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini.  

 

Hal ini berarti bahwa variabel bebas dalam model 

mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 24% dan 

sebesar 76% sisanya dapat dijelaskan oleh variable-

variabel lain diluar penelitian ini. 

 

3.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan respon terhadap kuesioner aspek 

penghargaan finansial yang paling menarik bagi 

mahasiswa adalah profesi akuntan publik akan 

memperoleh bonus kerja apabila kinerja yang 

dilakukan baik dan adanya tunjangan yang tinggi 

menjadi pertimbangan untuk bekerja sebagai akuntan 

publik yang merupakan pernyataan dari indikator 

insentif dan indikator tunjangan, hal ini terbukti dari 

item skor tertinggi pada variabel penghargaan 

finansial.  

 

Memperhatikan hasil analisis deskriptif statistik 

berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan pada 

mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Negeri 

Makassar terungkap bahwa umumnya penilaian 

mahasiswa terhadap variabel penghargaan finansial 

adalah tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari 88 orang 

mahasiswa yang menjadi sampel penelitian terdapat 

36,36% (32 dari 88 mahasiswa) berada pada kategori 

tinggi dalam memberikan penilaian terhadap variabel 

penghargaan finansial, sedangkan dalam variabel 

minat mahasiswa memilih karir menjadi akuntan 

publik adalah tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari 88 

orang mahasiswa yang menjadi sampel penelitian 

terdapat 28,41% (25 dari 88 mahasiswa) berada pada 

kategori tinggi dalam minat mahasiswa memilih karir 

menjadi akuntan publik. 

 

Kemudian berdasarkan hasil analisis regresi 

sederhana diperoleh model persamaan regresi yang 

terbentuk yaitu Y = 13,78 + 0,47. model tersebut 

membentuk model positif sehingga dapat  dimaknai 

dan diperkirakan jika penghargaan finansial bernilai 

nol, maka minat mahasiswa dalam memilih karir 

menjadi akuntan publik bernilai konstanta 13,78. 

Kemudian diperoleh nilai koefisien β1=0,47 (positif) 

yang dapat dimaknai dan diperkirakan bahwa untuk 

setiap peningkatan penghargaan finansial sebesar 

satu skor maka dapat diprediksi akan meningkatkan 

minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi 

akuntan publik. Analisis lebih lanjut dengan uji t 

terungkap pula bahwa terdapat pengaruh 

penghargaan finansial yang signifikan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir 

menjadi akuntan publik pada mahasiswa Program 

Studi S1 Akuntansi Universitas Negeri Makassar. 

  

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Asmoro et al., 2019) yang dalam penelitian 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor seorang 

mahasiswa akuntansi yang mempengaruhi minat 

mereka dalam memilih karir menjadi akuntan publik 

ialah adanya penghargaan finansial yang tinggi bagi 

seseorang yang berprofesi sebagai akuntan publik. 

Kemudian penelitian lainnya oleh (Ratnasari & 

Tamsil, 2018) yang mengungkapkan bahwa prospek 

penghargaan finansial memberikan pengaruh yang 

positif dalam pemilihan karir seorang mahasiswa 

akuntansi untuk menjadi akuntan publik. Selanjutnya 

penelitian lainnya oleh (Jayusman & Siregar, 2019) 

yang dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

penghargaan finansial memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam pemilihan karir menjadi akuntan 

publik bagi seorang mahasiswa akuntansi. 

  

Berdasarkan hasil analisis dan temuan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penghargaan finansial yang positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam pemilihan karir menjadi akuntan publik pada 

mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas 

Negeri Makassar. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh penghargaan finansial terhadap minat 

mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir menjadi 

akuntan publik. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa: 

1) Berdasarkan analisis deskriptif, penilaian 

mahasiswa terhadap variabel penghargaan 

finansial adalah tinggi. 

2) Berdasarkan analisis deskriptif, penilaian 

mahasiswa terhadap variabel minat mahasiswa 

dalam memilih karir menjadi akuntan publik 

adalah tinggi. 

 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat pengaruh penghargaan finansial yang positif 

dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam pemilihan karir menjadi akuntan publik pada 

mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas 

Negeri Makassar. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, maka terdapat beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan bagi beberapa pihak untuk 

perbaikan bagi peneliti selanjutnya sekaligus bagi 

peneliti ini, yaitu sebagai berikut: 

 

1) Bagi  Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan bagi mahasiswa dalam 

meningkatkan minat untuk memilih karir 

menjadi akuntan publik dengan melihat 

beberapa faktor pendukung salah satunya dari 

penghargaan finansial. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti mendatang, hendaknya responden 

lebih diperluas lagi, yaitu tidak terbatas pada 

satu universitas saja namun diperluas untuk 

seluruh cakupan daerah yang lebih luas dan 

terdiri dari beberapa universitas, sehingga 

tingkat generalisasinya lebih baik. Selain itu, 

sebaiknya juga menambahkan variabel 

independent lainnya yang dapat memungkinkan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pemilihan karir sebagai akluntan publik yaitu 

lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, 

gender dan lainnya. 
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